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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak etil asetat rumput laut K. 
alvarezii pada pakan komersil terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus). Penelitian 
dilaksanakan dari bulan Mei – Oktober 2023 di Laboratorium Produksi dan Reproduksi Universitas Mataram. 
Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas 4 perlakuan 
penambahan ekstrak dan 3 ulangan yaitu perlakuan kontrol tanpa ekstrak (P1), pakan dengan penambahan 
ekstrak etil asetat K. alvarezii 1 : 3 (P2), pakan dengan penambahan ekstrak etil asetat K. alvarezii 1 : 4 (P3) dan 
pakan dengan penambahan ekstrak etil asetat K. alvarezii 1 : 5 (P4). Maserasi dilakukan selama 30 jam selanjutnya 
difiltrasi dan dievaporasi pada suhu 40 oC. Penambahan ekstrak ke pakan menggunakan dosis 2 g/1 kg pakan 
dengan dicampur aquades 10 ml. Parameter yang diuji adalah uji berat mutlak, panjang mutlak, laju 
pertumbuhan spesifik (LPS), feed convention ratio (FCR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), dan survival rate (SR) 
dan kualitas air. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak etil asetat 1 : 5 dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan pemanfaatan pakan yang lebih baik pada ikan nila dengan tingkat kelangsungan hidup ikan nila sebesar 
90%. 
 
Kata kunci : ekstrak, etil asetat, K. alvarezii, pertumbuhan, nila  

 
Pendahuluan  

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan air tawar yang paling banyak dibudidayakan oleh 
para pembudidaya mulai dari kegiatan pembenihan hingga pembesaran karena memiliki nilai ekonomis yang 
sangat tinggi. Ketersediaan pakan pada kegiatan budidaya merupakan faktor penting  karena ikan nila 
membutuhkan pakan dengan nutrisi yang cukup (Mokoginta et al., 2022). 

Pemberian pakan pada ikan nila tidak hanya mengandalkan dari kandungan makro seperti karbohidrat, 
protein, lemak, serat sebagai sumber energi utama. Unsur-unsur mikro juga diperlukan karena memberikan 
pengaruh terhadap bioaktivitas dan kesehatan ikan. Salah satu caranya adalah dengan pemberian feed additive. 
Feed additive adalah suatu bahan yang dicampurkan didalam pakan yang dapat berupa vitamin, mineral mikro 
antokisdan dan antibioaktif (Sulistyoningsih et al., 2014).  

Kappaphycus alvarezii adalah jenis rumput laut dari kelas Rhodopycheae yang memiliki kandungan zat 
bioaktif sebagai antioksidan bagi ikan. Kandungan zat bioaktif pada rumput laut bermanfaat dalam menjaga 
mutu kualitas pakan. Kerusakan bahan pangan yang disebabkan oleh bakteri juga dapat dicegah dengan 
memanfaatkan senyawa bioaktif yang ada pada rumput laut (Pianusa et al., 2016). 

Kandungan senyawa kimia pada K. alvarezii dapat diperoleh dengan metode ekstraksi. Ekstraksi 
merupakan proses pemisahan zat yang ada pada bahan ekstraksi dengan menggunakan pelarut tertentu. 
Ekstraksi dapat digunakan dengan menggunakan beberapa jenis pelarut seperti etanol pada pelarut polar, 
heksana pada pelarut non polar dan etil asetat pada pelarut semi polar. Dengan ekstraksi, reaksi senyawa zat 
aktif dan sifat fitokimia pada rumput laut dapat diketahui tergantung jenis pelarut dan spesies rumput laut itu 
sendiri (Caspary et al., 1976). 

Jenis pelarut berperan penting dalam proses ekstraksi karena beberapa faktor salah satunya sifat kimia 
dan toksisitas. Senyawa yang dihasilkan dari proses ekstraksi dapat berpengaruh terhadap sifat kepolaran 
pelarut. Sifat polaritas pelarut berpengaruh terhadap kecepatan ekstraksi, jenis dan jumlah senyawa aktif yang 
dapat diekstrak (Anova & Yeni, 2020).  Etil asetat merupakan pelarut yang bersifat semi polar, sehingga dapat 
menarik senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar, serta memiliki toksisitas rendah (Putri et al., 2013). 

Penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak rumput laut sebagai pakan ikan telah dilakukan sebelumnya 
oleh Bolo, (2016) dengan menggunakan ekstrak rumput laut Gracilaria changii sebagai bahan tambahan pada 
pakan ikan nila dan dapat berpengaruh nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan Purnawan, (2022) menggunakan ekstrak G. changii sebagai suplemen pakan pada ikan nila juga 
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terbukti berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak dan laju spesifik ikan nila. Berdasarkan uraian di atas 
maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh penambahan ekstrak etil asetat rumput laut K. 
alvarezii pada pakan komersil terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus) 

 
Bahan dan Metode  
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu dari bulan Mei – Oktober 2023. Pembuatan ekstrak 
dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar dan Laboratorium Kimia Analitik, Fakultas MIPA. Persiapan pakan 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi. Pemeliharaan ikan dilakukan di Laboratorium Produksi dan Reproduksi, 
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. 
Alat dan Bahan 

Alat Penelitian yang digunakan terdiri dari aerator, ayakan, batang pengaduk, batu aerasi, bak besar 120 
L, botol semprot 50 ml, corong kaca 100 ml, DO meter  lutron  5510, erlenmeyer 50 ml dan 1000 ml, gelas 
ukur 200 ml, kontainer 45 L, kolam bundar, nampan, pH meter EZ-9908, pipet tetes, plastik klip, rak tabung 
reaksi, selang aerasi, scoop net, syringe, tabung reaksi, timbangan digital (0,01 g), toples kaca, toples plastik,  

Bahan Penelitian dari air tawar, aluminium foil, aquades, asam asetat anhidrida, asam sulfat pekat, 
chloroform, dragendorff, etil asetat, HCL, ikan nila (O. niloticus), K. alvarezii, mayer, NaOH encer, pakan 
komersil Hi-Provit 783, kertas label. 
Rancangan Penelitian  

Penelitian ini adalah metode eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri atas empat (4) perlakuan. Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga (3) kali 
sehingga terdapat total 12 perlakuan yaitu P1 (pakan komersil tanpa ekstrak) sebagai perlakuan kontrol, P2 
(pakan komersil + ekstrak etil asetat 1:3), P3 (pakan komersil + ekstrak etil asetat 1:4) dan P4 (pakan + ekstrak 
etil asetat 1:5). 
Prosedur Penelitian 
Persiapan Ekstrak dan Pakan 
  Rumput laut yang digunakan berasal dari rumput laut basah yang diperoleh dari Teluk Ekas. Pengeringan 
rumput laut dilakukan selama 2-4 minggu dengan cara dianginkan-anginkan tanpa menggunakan cahaya 
matahari. Setelah kering, rumput laut dibersihkan dari garam dan kotoran yang masih menempel kemudian 
dipotong kecil-kecil, diblender, digiling dan diayak hingga memiliki tekstur yang halus seperti tepung. Tepung 
rumput laut sebanyak 100 g dimasukkan dalam 4 erlenmeyer ukuran 1 L yang berbeda kemudian ditambahkan 
akuades sebagai perlakuan kontrol, pelarut etil asetat sebanyak 300 ml, 400 ml, dan 500 ml sehingga 
perbandingan antara tepung rumput laut dengan pelarut adalah 1:3, 1:4, dan 1:5. Selanjutnya erlenmeyer ditutup 
menggunakan aluminium foil. Proses maserasi dilakukan selama 30 jam pada suhu 30˚C dengan diaduk berkala 
setiap 5 jam sekali agar tercampur rata. Setelah itu, hasil ekstraksi disaring hingga hanya tepung yang tersisa 
dierlenmeyer dengan menggunakan kertas saring dan filtratnya ditampung didalam erlenmeyer ukuran 100 ml. 
Filtrat dievaporasi dengan rotary evaporator dengan suhu 40˚ hingga etil asetat menguap. Ekstrak yang diperoleh 
ditampung di dalam tube dan disimpan di refrigator. 
  Pakan uji yang digunakan merupakan pakan komersil dengan merek HI-PRO-VITE 783 -1. Ekstrak yang 
telah diperoleh dicampurkan ke dalam pakan komersil dengan cara menimbang ekstrak rumput laut sebanyak 2 
g kemudian di larutkan dengan akuades sebanyak 10 ml. Ekstrak tersebut disempotkan ke pakan sebanyak 
2g/kg. Setelah itu pakan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dan disimpan di suhu ruang (Setiyowati et 
al., 2022). 
Persiapan Wadah Pemeliharaan dan Ikan Uji 
  Wadah yang digunakan sebagai tempat pemeliharaan ikan nila adalah kontainer ukuran panjang 54 cm, 
lebar 37 cm dan tinggi kontainer 30 cm dengan volume 45 L. Kontainer yang digunakan sebanyak 12 buah 
sesuai dengan perlakuannya. Kontainer dicuci terlebih dahulu, kemudian dibilas lalu dikeringkan selama 24 jam 
sebelum digunakan untuk menghilangkan sumber penyakit pada wadah pemeliharaan. 
  Air yang digunakan adalah air tawar sebanyak 30 L. Benih ikan nila yang digunakan berukuran  4-5 cm. 
Ikan uji diaklimatisasi selama 7. Ikan ditebar ke dalam kontainer dengan kepadataan 10 ekor/kontainer. 
Tahap Pemeliharaan dan Manajemen Kualitas air 
      Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 50 hari, selama pemeliharaan dilakukan pemberian pakan pada ikan 
uji diberikan 3 kali sehari yakni pada pukul 07.00 , 12.00 dan 17.00 WITA sebanyak  5%  dari bobot ikan. 
Pencampuran ekstrak pada pakan dilakukan setiap 10 hari sekali berdasarkan bobot ikan yang telah ditimbang.        
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      Selama pemeliharaan dilakukan pengukuran kualitas air media pemeliharaan setiap 10 hari meliputi pH, 
suhu, dan oksigen terlarut sedangkan penyiponan  dilakukan setiap hari sebanyak 20%. 
Parameter Uji 
  Parameter penelitian yang diuji adalah berat mutlak (Niode et al., 2017), panjang mutlak (Niode et al., 
2017), laju pertumbuhan spesifik (Trisnawati et al., 2014), efisiensi pemanfaatan pakan (Sari et al., 2017), rasio 
konversi pakan (Arifin & Rumondang, 2017), tingkat kelangsungan hidup (Fahrizal & Nasir, 2018) dan kualitas 
air 
Analisis Data 
       Data yang diperoleh dianalisis keragamannya atau analysis of variance (ANOVA) pada  taraf  nyata  0.05 
dengan menggunakan aplikasi microsoft excel. Selanjutnya untuk hasil uji yang berbeda nyata dilanjutkan dengan 
Uji Duncan. 

 

Hasil dan Pembahasan   
Berat Mutlak 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata berat mutlak ikan nila selama 50 hari masa 
pemeliharan berkisar antara 5,39 – 8,17 g. Hasil uji Annova menunjukkan bahwa perbedaan perbandingan 
konsentrasi pelarut ekstrak memberikan hasil yang signifikan terhadap berat mutlak ikan nila. Hasil uji lanjut 
Duncan menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 5 (P4) memberikan nilai berat mutlak ikan nila 
yang tertinggi yaitu 8,17±0,60 g dan berbeda nyata (P<0,05) dengan semua perlakuan lainnya.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Berat Mutlak Ikan Nila (O. niloticus) Setelah 50 Hari   Pemeliharaan 

 
Panjang Mutlak  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata panjang mutlak ikan nila selama 50 hari masa 
pemeliharan berkisar antara 3,16 – 4,06 cm. Hasil uji Annova menunjukkan bahwa perbedaan perbandingan 
konsentrasi pelarut ekstrak memberikan hasil yang signifikan terhadap panjang mutlak ikan. Hasil uji lanjut 
Duncan menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 5 (P4) memberikan nilai panjang mutlak ikan nila 
yang tertinggi yaitu 4,06±0,39 cm dan berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan kontrol dan perlakuan ekstrak 
etil asetat 1 : 3 (P2) namun tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 4 (P3). 
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Gambar 2. Panjang Mutlak Ikan Nila (O.  niloticus) Setelah 50 Hari Pemeliharaan 
 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan spesifik ikan nila selama 50 hari 
masa pemeliharan berkisar antara 2,11 – 2,98 %. Hasil uji Annova menunjukkan bahwa perbedaan perbandingan 
konsentrasi pelarut ekstrak memberikan hasil yang signifikan terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan nila . 
Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 5 (P4) memberikan laju 
pertumbuhan spesifik ikan nila yang tertinggi yaitu 2,98±0,17% dan berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 
control (P1) dan perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 3 (P2) namun tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan 
ekstrak etil asetat 1 : 4 (P3). 

 

 
 

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Nila (O. niloticus) Setelah 50 Hari   Pemeliharaan 
 

Feed Convention Ratio 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa feed convention ratio ikan nila selama 50 hari masa pemeliharan 

berkisar antara 1,53 – 2,44. Hasil uji Annova menunjukkan bahwa perbedaan perbandingan konsentrasi pelarut 
ekstrak memberikan hasil yang signifikan terhadap FCR ikan. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa 
perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 5 (P4) memberikan nilai FCR ikan nila yang terbaik dari semua perlakuan yaitu 
1,53±0,15 dan berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan kontrol (P1) namun tidak berbeda nyata (P>0,05) 
dengan perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 3 (P2) dan perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 4 (P3). 

 

 
 

Gambar 4.  Feed Convetion Ratio Ikan Nila (O. niloticus) Setelah 50 Hari   Pemeliharaan 
 

Efesiensi Pemanfaatan Pakan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan selama 50 hari masa 

pemeliharan berkisar antara 55,06% – 77,34%. Hasil uji Annova menunjukkan bahwa perbedaan perbandingan 
konsentrasi pelarut ekstrak memberikan hasil yang signifikan terhadap EPP ikan. Hasil uji Duncan 
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menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 5 (P4) memberikan nilai EPP ikan nila yang tertinggi yaitu 
77,34±5,24% dan berbeda nyata (P<0,05) dengan semua perlakuan lainnya. 

 

 
 

Gambar 5. Efesiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Nila (O. niloticus) Setelah 50 Hari   Pemeliharaan 
 

Survival Rate 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa survival rate (SR) ikan nila selama 50 hari masa pemeliharan 

berkisar antara 86,67% – 100%. Hasil uji Annova menunjukkan bahwa perbedaan perbandingan konsentrasi 
pelarut ekstrak memberikan hasil yang signifikan terhadap SR ikan nila. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan 
bahwa perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 3 (P2) memberikan nilai SR ikan nila yang tertinggi yaitu 100% dan 
berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan kontrol (P1) dan perlakuan ekstrak etil asetat  1 : 5 (P4) namun tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan ekstrak etil asetat 1 : 4 (P3). 
 

 
 

Gambar 6. Survival Rate Ikan Nila (O. niloticus) Setelah 50 Hari   Pemeliharaan 
 
Kualitas Air 

Adapun hasil pengukuran kualitas air pada ikan nila selama 50 hari masa pemeliharan disajikan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Kualitas Air Pemeliharaan Selama 50 Hari. 

Parameter Perlakuan Literatur 

P1 P2 P3 P4  

Suhu (°C) 27.1 - 29.2 27.1 - 29.2 27.1 - 29.2 26.9 - 29.1 25 - 30°C (Mas'ud,  2014) 

DO (mg/L) 4.9 - 7.9 5.7 - 7.8 5.9 - 8.1 4.1 - 8 3 - >5 mg/L 
(Syahrizal & Arifin, 2017) 
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(Syahrizal & Arifin, 2017) 

 
 
 
Pembahasan  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua perlakuan penambahan pakan ikan nila dengan ekstrak etil 
asetat K. alvarezii pada perbandingan pelarut ekstrak yang berbeda memberikan hasil yang signifikan terhadap 
berat mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik (LPS), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), feed 
convention rate (FCR), dan survival rate (SR) ikan nila.  

Hasil analisa terhadap pertumbuhan ikan nila menunjukkan bahwa perlakuan penambahan pakan ikan 
nila dengan ekstrak etil asetat K. alvarezii 1 : 4 (P3) dan 1 : 5 (P4) memberikan kemampuan yang sama dalam 
meningkatkan panjang mutlak dan laju pertumbuhan spesifik (LPS) ikan nila selama pemeliharaan. Sementara 
itu, perlakuan penambahan pakan ikan nila dengan ekstrak etil asetat K. alvarezii 1 : 5 (P4) memberikan 
kemampuan yang lebih baik dalam meningkatkan berat mutlak dan efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila selama 
pemeliharaan.  

Berat mutlak merupakan salah satu parameter yang menunjukkan peningkatan pertumbuhan. Nilai 
berat mutlak dan efisiensi pemanfaatan pakan yang tinggi pada perlakuan ekstrak etil asetat K. alvarezii 1 : 5 (P4)  
menunjukkan bahwa pakan dengan perlakuan tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan. Menurut 
Djauhari et al., (2022) bahwa efisiensi pakan terkait dengan laju pertumbuhan ikan dan konsumsi pakan, jika 
semakin tinggi laju pertumbuhan pada konsumsi pakan yang sama, maka efisiensi pakan semakin tinggi pula. 
Tinggi rendahnya tingkat konsumsi pakan akan mempengaruhi pertumbuhan (Abidin et al., 2015) 

Selanjutnya efisiensi pakan juga berhubungan dengan konsumsi dan konversi pakan (FCR). Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian ini, dimana tingginya efisiensi pemanfaatan pakan pada perlakuan ekstrak etil 
asetat K. alvarezii 1 : 5 (P4) sejalan dengan nilai konversi pakan (FCR) ikan nila yang lebih rendah pada perlakuan 
tersebut jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol yaitu sebesar 1,53. Nilai FCR ini tergolong baik, dimana 
Pranata & Kusuma, (2021) menyatakan bahwa nilai FCR yang baik yaitu berkisar 0,8 – 1,6. Semakin rendah nilai 
konversi pakan berarti pakan yang digunakan berkualitas baik. Semakin kecil rasio pakan menunjukkan efisiensi 
pemanfaatan pakan yang baik. Semakin kecil nilai FCR maka semakin baik kualitas pakan yang digunakan dan 
kemampuan ikan untuk mengkonversi suatu energi.  

Dengan demikian maka diduga bahwa ekstrak etil asetat K. alvarezii berpotensi mengandung senyawa 
aktif yang dapat memberikan manfaat bagi sistem metabolisme tubuh ikan. Semakin tinggi volume pelarut yang 
digunakan saat ekstraksi maka semakin banyak senyawa aktif yang bisa diperoleh. Flavonoid merupakan 
senyawa metabolit sekunder yang biasanya terdapat pada rumput laut. Menurut Zhai & Liu, (2013) bahwa jenis 
senyawa bioaktif flavonoid memiliki kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan hewan. 

Hal yang berbeda ditunjukkan pada tingkat kelangsungan hidup ikan nila, dimana perlakuan 
penambahan pakan ikan nila dengan ekstrak etil asetat K. alvarezii 1 : 3 (P2) dan 1 : 4 (P3) memberikan 
kemampuan yang sama dalam meningkatkan kelangsungan hidup ikan nila selama pemeliharaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak etil asetat K. alvarezii pada pakan tidak memberikan dampak yang 
membahayakan bagi kualitas air pemeliharaan. Sebagaimana hasil pengukuran kualitas air selama pemeliharaan 
yang menunjukkan bahwa semua parameter suhu, pH dan DO masih optimum bagi pemeliharaan ikan nila 
selama 50 hari masa pemeliharaan  

Hasil pengukuran oksigen terlarut selama pemeliharaan berada pada kisaran 4,1-8,1 mg/L dan masih 
dalam kisaran normal dalam kegiatan budidaya. Oksigen terlarut penting keberadaannya untuk kelangsunga 
hidup ikan. Jika oksigen terlarut rendah, dapat menjadi faktor kematian bagi ikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Menurut Scabra et al., (2022) bahwa nilai oksigen yang optimal untuk kegiatan budidaya ikan nila 
yaitu minimal 3 mg/L.  

Nilai pH selama pemeliharaan berkisar 5,6 – 7,4 dan masih berada pada kisaran normal. Menurut 
Syahrizal & Arifin (2017) bahwa kisaran pH yang baik untuk budidaya ikan adalah 5,5 – 9. Titik krisis antara 
asam dan basa yang dapat menyebabkan kematian ikan pada saat pH di kisaran 4 dan 11.  

Hasil pengukuran suhu selama 50 hari masa pemeliharaan berkisar 26,9 – 29,2°C dan nilai tersebut 
masih pada kisaran normal. Menurut Syahrizal & Arifin (2017) bahwa kisaran suhu yang optimal untuk 
budidaya ikan berkisar antara 25 - 32°C. Suhu sangat berpengaruh terhadap kualitas lingkungan budidaya. Suhu 
yang terlalu rendah dapat menyebabkan nafsu makan ikan menurun sehingga pertumbuhan ikan menjadi 
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lambat. Media pemeliharaan ikan harus terjaga dengan baik sehingga ikan tidak mudah stress selama masa 
pemeliharaan. 

 
 
 
 
Kesimpulan   

Penambahan ekstrak etil asetat 1 : 5 dapat meningkatkan pertumbuhan dan pemanfaatan pakan yang 
lebih baik pada ikan nila dengan tingkat kelangsungan hidup ikan nila sebesar 90%. 
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